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	ABSTRAK 

Fungsi utama dari flowchart adalah memberi gambaran jalannya sebuah program dari satu proses ke proses lainnya. Sehingga, alur program menjadi mudah dipahami oleh semua orang. Salah satu program yang menjadi dasar RSIY PDHI dalam membuat flow chart di ICU adalah dengan membuat flow chart dalam bentuk digital untuk memudahkan karyawan / staf di ICU RSIY PDHI.  Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam pemantauan, entry data, penyimpanan data serta akses dalam kebutuhan asuransi. Selain itu flow chart digital dapat meningkatkan efisiensi pengunaan kertas. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif analitik dengan crosectional dengan analisis menggunakan Uji chi square dengan mengambil jumlah sampel sebanyak 160 pasien   sebelum penerapan smart flow chart digital dan setelah penerapan smart flow chart digital dilakukan pada 1 februari 2023 - 30 juli 2023. dari hasil analisis diperoleh nilai p-value = 0,000 (α<0,05), sehingga ada pengaruh  efisiensi biaya sebelum penerapan smart flow chart digital dan setelah penerapan smart flow chart digital dengan nilai p < 0.05.

Kata Kunci: Smart Flow Chart Digital, Efisiensi, ICU 
ABSTRACT

The main function of a flowchart is to illustrate the course of a program from one process to another. Thus, the flow of the program becomes easily understood by everyone. One of the programs that became the basis for RSIY PDHI in creating a flow chart in the ICU was to create a flow chart in digital form to facilitate employees / staff in the ICU RSIY PDHI. This research aims to provide convenience in monitoring, data entry, data storage and access in insurance needs. In addition, digital flow charts can increase the efficiency of paper usage. This study used a descriptive analytic method with crosectional with analysis using the chi square test by taking a sample size of 160 patients before the application of the digital smart flow chart and after the application of the digital smart flow chart was carried out on February 1, 2023 - July 30, 2023. from the results of the analysis obtained a p-value = 0.000 (α <0.05), so there was an effect on cost efficiency before the application of the digital smart flow chart and after the application of the digital smart flow chart with a p value <0.05.
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PENDAHULUAN

Rumah  sakit  adalah  bentuk  sarana pelayanan kesehatan dengan misi menyediakan pelayanan kesehatan dasar, penunjang atau rujukan yang dapat dikelola oleh pemerintah atau masyarakat (Nugraheni, 2015). Intensive Care Unit (ICU) adalah suatu bagian dari umah sakit yang mandiri, dengan  staf yang khusus dan perlengkapan yang khusus yang ditujukan untuk observasi, perawatan dan terapi pasien – pasien yang menderita penyakit akut, cedera atau  penyulit  –  penyulit  yang  mengancam nyawa   atau   potensial   mengancam   nyawa dengan prognosis dubia yang diharapkan masih reversible.

Flowchart      adalah diagram yang menampilkan langkah-langkah dan keputusan untuk melakukan sebuah proses dari suatu program. Setiap langkah digambarkan dalam bentuk diagram dan dihubungkan dengan garis atau arah panah. Flowchart berperan penting dalam memutuskan sebuah langkah atau fungsionalitas dari sebuah proyek pembuatan program yang melibatkan banyak orang sekaligus. Selain itu dengan menggunakan bagan alur proses dari sebuah program akan lebih jelas, ringkas, dan mengurangi kemungkinan untuk salah penafsiran. Penggunaan flowchart dalam dunia pemrograman juga merupakan cara yang bagus untuk menghubungkan antara kebutuhan teknis dan non-teknis.

Fungsi  utama  dari  flowchart  adalah memberi  gambaran  jalannya  sebuah  program dari satu proses ke proses lainnya. Sehingga, alur program menjadi mudah dipahami oleh semua orang. Selain itu, fungsi lain dari flowchart adalah untuk menyederhanakan rangkaian prosedur agar memudahkan pemahaman terhadap informasi tersebut.

Intensive Care Unit Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI telah menggunakan flow chart dalam pemantauan hemodinamik pasien sehingga dapat mempermudah dan melihat hemodinamik pasien dalam perawatan, pada awalnya flow chart masih menggunakan kertas dengan ukuran yang cukup lebar sehingga memerlukan tempat yang luas dalam mengisi serta menulis flow chart tersebut, Selain memerlukan   tempat yang luas dalam mengisi flow  chart  dalam  bentuk  kertas  juga memerlukan biaya yang cukup mahal dalam implementasinya.
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam pemantauan, entry data, penyimpanan data serta akses dalam kebutuhan asuransi. Selain itu flow chart digital dapat meningkatkan efisiensi pengunaan kertas.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian potong lintang (cross sectional) dengan dua variabel yang diamati, yakni sebelum   penerapan   flow   chart   digital   dan setelah penerapan flow chart digital. Teknik penelitian ini total sampling pada 160 pasien, Penelitian   ini   dilakukan   pada   tanggal   1 Februari  2023  sampai  30  Juli  2023  dengan studi dokumentasi.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan Tabel 1 (terlampir) menunjukkan bahwa kelompok umur pasien sebelum diterapkan smart flow chart digital terbanyak pada kelompok lansia akhir sejumlah 31 pasien (39%), Setelah diterapkan samart flow chart digital terbanyak pada kelompok Lansia akhir sebanyak 30 pasien (38 %).
Berdasarkan Tabel 2 (terlampir) menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berjenis kelamin laki - laki, yaitu sebanyak 50 orang.
Berdasarkan Tabel 3 (terlampir) menunjukkan bahwa sebagian besar pasien dengan biaya penggunaan    kertas    dengan    biaya    >    Rp 500.000,00 di ICU sebelum diterapkannya flow chart digital sebanyak 70 pasien (88%) dan sebanyak 80 pasien (100%) dengan biaya penggunaan kertas < Rp 500.000,00 setelah diterapkannya flow chart digital.
Berdasarkan  tabel  4 (terlampir) menunjukkan bahwa sebelum diterapkan flow chart digital pasien dengan biaya penggunaan kertas > Rp 500.000,00 sebanyak  70 (88%), pasien dengan biaya penggunaan kertas < Rp 500.000,00 sebanyak (12%), sedangkan sesudah diterapkannya flow chart digital  pasien dengan biaya penggunaan kertas > Rp 500.000,00 sebanyak 0 pasien (0 %), pasien dengan biaya penggunaan kertas < Rp 500.000,00 sebanyak 80  (100  %).  Hasil  analisis  dengan  Uji  chi square diperoleh nilai p-value = 0,000 (α<0,05), sehingga terdapat pengaruh efisiensi biaya di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI setelah diterapkannya flow chart digital, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dalam penelitian  ini  dihasilkan  ada  pengaruh penerapan flow chart digital dalam efisiensi penggunaan kertas   di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkan flow chart digital   pasien dengan    biaya    penggunaan    kertas    >    Rp 500.000,00 sebanyak  70 (88%), pasien dengan biaya penggunaan kertas < Rp 500.000,00 sebanyak (12%), sedangkan sesudah diterapkannya flow chart digital  pasien dengan biaya penggunaan kertas > Rp 500.000,00 sebanyak 0 pasien (0 %), pasien dengan biaya penggunaan kertas < Rp 500.000,00 sebanyak 80  (100  %).  Hasil  analisis  dengan  Uji  chi square diperoleh nilai p-value = 0,000 (α<0,05), sehingga terdapat pengaruh efisiensi biaya di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI setelah diterapkannya flow chart digital, yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dalam penelitian  ini  dihasilkan  ada  pengaruh penerapan flow chart digital dalam efisiensi penggunaan kertas   di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI. Hasil ini didukung oleh penelitian  Azis,  Muh  Amin  (2021),  dengan judul Implementasi Rekam Medik Elektronik : Sebuah   Studi   Kualitatif   yang   menyatakan bahwa  implementasi  rekam  medis  memiliki manfaat yang cukup besar salah satunya adalah untuk efisiensi bisnis.

Sebelum diterapkannya sistem digitalisasi pada awalnya flow chart masih menggunakan   kertas   dengan   ukuran   yang cukup lebar sehingga memerlukan tempat yang luas dalam mengisi serta menulis flow chart tersebut, Selain memerlukan  tempat yang luas dalam mengisi flow chart dalam bentuk kertas juga  memerlukan  biaya  yang  cukup  mahal dalam implementasinya, sehingga adanya flow chart  digital  dapat  membantu  perawat  dan dokter dalam pemantauan hemodinamik serta dapat memberikan efisiensi bagi Rumah Sakit.   

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dengan penerapan Sistem flow chart secara digital dapat membantu perawat dan dokter dalam pemantauan hemodinamik serta dapat memberikan efisiensi bagi Rumah Sakit.
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Tabel 1 Distribusi frekuensi umur pasien sebelum diterapkan smart flow chart digital dan setelah diterapkan samart flow chart digital di ICU Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI Tahun 2023

[image: image1]
Tabel 2 Distribusi frekuensi jenis kelamin pasien sebelum diterapkan smart flow chart digital dan setelah diterapkan smart flow chart digital  di ICU Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI Tahun 2023
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Out Come pelaksanaan monitoring efisiensi biaya setelah penerapan flow chart digital dan sebelum penerapan flow chart digital di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI  Tahun 2023
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Tabel 4 Hasil Analisis Bivariat Penerapan Flow chart digital di Rumah Sakit Islam Yogyakarta PDHI 2023
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